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ABSTRAK 

Pariwisata budaya Baduy memiliki potensi strategis dalam pelestarian budaya, penguatan ekonomi lokal, dan 

pembelajaran berbasis masyarakat. Namun, pengelolaan informasi pariwisata, kebutuhan edukasi mahasiswa, 

serta promosi produk UMKM atau industri kreatif lokal masih berjalan secara terpisah. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya sistem informasi pariwisata terpadu yang mampu mengintegrasikan sektor pendidikan, industri, dan 

pariwisata dalam satu platform digital. Penelitian ini bertujuan merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi 

sistem informasi pariwisata terpadu berbasis web di Kawasan Baduy. Metode yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, meliputi 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, validasi ahli, dan black-box testing terhadap 60 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

validasi ahli sebesar 91,07% dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928. Evaluasi pengguna memperoleh rata-rata 

87,16% dengan kategori sangat baik, sedangkan aspek integrasi lintas sektor memperoleh nilai tertinggi sebesar 

89,40%. Hasil black-box testing menunjukkan keberhasilan 100%. Dengan demikian, sistem ini layak digunakan 

sebagai prototipe awal untuk mendukung pengelolaan informasi pariwisata Baduy secara terstruktur, kolaboratif, 

dan terintegrasi. 

   

Kata Kunci: sistem informasi pariwisata, pariwisata Baduy, pendidikan, industri kreatif, SDLC Waterfall. 

 

ABSTRACT 

Baduy cultural tourism has strategic potential for cultural preservation, local economic empowerment, and 

community-based learning. However, tourism information management, students’ educational needs, and the 

promotion of MSME or local creative industry products remain fragmented. This condition indicates the need for 

an integrated tourism information system that connects education, industry, and tourism sectors within a single 

digital platform. This study aims to design, develop, and evaluate a web-based integrated tourism information 

system for the Baduy area. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the Software 

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model, consisting of requirements analysis, system design, 

implementation, testing, and evaluation. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, 

expert validation, and black-box testing involving 60 respondents. The results showed that expert validation 

reached 91.07%, and the Cronbach’s Alpha value was 0.928. User evaluation obtained an average score of 

87.16%, categorized as very good, while cross-sector integration achieved the highest score of 89.40%. Black-box 

testing showed a 100% success rate. Therefore, the developed system is feasible as an initial prototype to support 

structured, collaborative, and integrated tourism information management in the Baduy area. 
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I. PENDAHULUAN 

erkembangan teknologi informasi telah 

mendorong perubahan mendasar dalam 

pengelolaan layanan pariwisata, terutama 

melalui pemanfaatan sistem informasi berbasis 

web, platform digital, dan integrasi data lintas 

pemangku kepentingan. Dalam konteks 

transformasi digital, sistem informasi tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai media penyimpanan dan 

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi 

instrumen strategis untuk mendukung koordinasi, 

efisiensi layanan, pengambilan keputusan, dan 

penciptaan nilai baru dalam organisasi maupun 

ekosistem bisnis [1], [2]. Pada sektor pariwisata, 

digitalisasi telah memperkuat cara destinasi 

mengelola informasi, mempromosikan daya tarik 

wisata, membangun interaksi dengan wisatawan, 

serta meningkatkan kualitas pengalaman 

pengunjung melalui ketersediaan informasi yang 

cepat, relevan, dan mudah diakses [3], [4].  

Pariwisata berbasis budaya dan komunitas 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

pariwisata massal karena tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga 

pada pelestarian nilai lokal, pemberdayaan 

masyarakat, dan distribusi manfaat ekonomi secara 

lebih adil. Pendekatan community based tourism 

menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor 

utama dalam pengelolaan destinasi, sehingga 

pengembangan pariwisata perlu mempertimbang-

kan partisipasi, kontrol komunitas, dan 

keberlanjutan sosial budaya [5], [6]. Dalam 

konteks ini, Kawasan Baduy memiliki potensi 

pariwisata budaya yang kuat karena menyimpan 

nilai adat, identitas lokal, produk ekonomi kreatif, 

serta pengalaman edukatif yang dapat 

dikembangkan secara hati-hati melalui dukungan 

teknologi informasi yang sesuai dengan karakter 

sosial budaya setempat. 

Namun, pengelolaan informasi pariwisata 

di kawasan berbasis komunitas seperti Baduy 

masih menghadapi sejumlah persoalan. Informasi 

mengenai destinasi, ketentuan kunjungan, aktivitas 

edukatif, produk UMKM, dan layanan wisata 

sering kali belum tersaji dalam satu sistem yang 

terintegrasi. Kondisi ini dapat menyebabkan 

informasi tersebar pada berbagai kanal, kurang 

sinkron, sulit diperbarui secara cepat, dan belum 

optimal dalam mendukung kebutuhan wisatawan, 

mahasiswa, pelaku industri kreatif, maupun 

pengelola destinasi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pariwisata budaya Baduy 

memiliki potensi besar, tetapi keterbatasan 

informasi dan sistem pemesanan manual dapat 

menimbulkan antrean panjang serta layanan 

pariwisata yang belum memadai [7]. Temuan 

tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan 

sistem informasi pariwisata berbasis web yang 

mampu memperbaiki akses informasi dan 

mendukung layanan wisata secara lebih terstruktur. 

Selain persoalan layanan wisata, tantangan 

lain yang perlu diperhatikan adalah lemahnya 

integrasi antara sektor pendidikan, industri, dan 

pariwisata. Sektor pendidikan, khususnya melalui 

kegiatan akademik, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat, memiliki peran penting dalam 

mendukung literasi digital, dokumentasi potensi 

lokal, dan pendampingan masyarakat. Sektor 

industri, terutama UMKM dan industri kreatif 

lokal, membutuhkan media promosi dan akses 

pasar yang lebih luas. Sementara itu, sektor 

pariwisata membutuhkan sistem informasi yang 

mampu menyajikan data destinasi, layanan 

kunjungan, serta informasi pendukung secara 

akurat dan mudah diakses. Apabila ketiga sektor 

tersebut berjalan secara terpisah, maka peluang 

kolaborasi, pembelajaran berbasis lapangan, 

promosi produk lokal, dan penguatan tata kelola 

destinasi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Literatur tentang kolaborasi universitas–industri 

juga menegaskan bahwa inovasi terbuka dan 

kolaborasi lintas aktor dapat memperkuat transfer 

pengetahuan, pengembangan solusi, dan 

penciptaan nilai sosial ekonomi [8]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

membahas digitalisasi pariwisata, smart tourism, 

dan sistem informasi destinasi. Teknologi berperan 

penting dalam mengubah strategi dan daya saing 

organisasi pariwisata [3]. Smart tourism 

P 
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destination menjadi salah satu pendekatan penting 

untuk mendukung pembangunan pariwisata 

berkelanjutan [9]. Wang et al. juga menemukan 

bahwa kualitas informasi pariwisata daring 

berperan dalam membentuk resonansi wisatawan 

dan citra destinasi [10]. Dalam konteks Baduy, 

penelitian sebelumnya telah mengembangkan 

sistem informasi pariwisata berbasis web untuk 

mendukung pemesanan tiket wisata [7]. Meskipun 

demikian, penelitian tersebut masih berfokus 

terutama pada layanan informasi dan pemesanan 

wisata, belum secara khusus mengembangkan 

model integrasi yang menghubungkan sektor 

pendidikan, industri lokal, dan pariwisata dalam 

satu ekosistem digital terpadu. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kajian mengenai digitalisasi pariwisata masih 

cenderung berkembang dalam beberapa fokus yang 

terpisah. Sebagian penelitian membahas smart 

tourism destination dan keberlanjutan destinasi 

digital [9], sebagian lainnya menelaah kualitas 

informasi pariwisata daring dan pengaruhnya 

terhadap citra destinasi serta intensi wisatawan 

[10]. Di sisi lain, studi tentang community based 

tourism lebih banyak menekankan partisipasi dan 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

destinasi [5], sedangkan studi terkait pendidikan 

pariwisata menyoroti pentingnya penguasaan 

teknologi digital dan Industry 4.0 bagi mahasiswa 

pariwisata [11]. Dalam konteks sistem informasi 

pariwisata, beberapa penelitian telah 

mengembangkan sistem berbasis web untuk 

pendataan pariwisata dan industri kreatif [12], 

promosi destinasi, serta pemesanan tiket wisata 

secara daring [13], [7]. Namun, penelitian yang 

secara eksplisit merancang sistem informasi 

pariwisata berbasis web dengan menghubungkan 

kebutuhan edukasi mahasiswa, promosi produk 

UMKM atau industri kreatif lokal, serta layanan 

informasi dan pemesanan wisata dalam satu 

platform terpadu masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah 

tersebut melalui pengembangan sistem informasi 

pariwisata terpadu berbasis web pada konteks 

Kawasan Baduy. 

Berdasarkan kajian tersebut, kesenjangan 

penelitian ini terletak pada masih terbatasnya studi 

yang mengembangkan sistem informasi pariwisata 

berbasis web dengan orientasi integratif lintas 

sektor, khususnya pada konteks pariwisata budaya 

Baduy. Dengan demikian, diperlukan penelitian 

yang tidak hanya menghasilkan sistem informasi 

sebagai media promosi destinasi, tetapi juga 

sebagai sarana kolaborasi antara pendidikan, 

industri, dan pariwisata. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan sistem informasi pariwisata terpadu 

berbasis web yang dirancang untuk 

mengintegrasikan tiga sektor utama, yaitu 

pendidikan, industri, dan pariwisata, dalam konteks 

Kawasan Baduy. Integrasi sektor pendidikan 

diwujudkan melalui penyediaan informasi edukatif 

dan dukungan terhadap kegiatan akademik atau 

pengabdian masyarakat. Integrasi sektor industri 

diwujudkan melalui penyajian informasi produk 

UMKM dan kerajinan lokal sebagai bagian dari 

ekosistem ekonomi kreatif. Sementara itu, integrasi 

sektor pariwisata diwujudkan melalui penyediaan 

informasi destinasi, layanan kunjungan, 

pemesanan wisata, serta dukungan pengelolaan 

data oleh admin. Dengan desain tersebut, sistem 

yang dikembangkan diharapkan mampu menjadi 

media informasi, promosi, pembelajaran, dan 

kolaborasi lintas sektor yang lebih terarah. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 

mengembangkan sistem informasi pariwisata 

terpadu berbasis web yang mengintegrasikan 

sektor pendidikan, industri, dan pariwisata di 

Kawasan Baduy. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna dari unsur mahasiswa, pelaku UMKM 

atau industri kreatif, wisatawan, dan pengelola 

destinasi, merancang sistem informasi berbasis 

web yang memuat fitur pendidikan, industri, dan 

pariwisata, mengimplementasikan sistem 

menggunakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang sistematis, serta 

mengevaluasi kelayakan fungsional dan 
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penerimaan awal pengguna terhadap sistem yang 

dikembangkan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan sistem informasi pariwisata 

berbasis digital. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya kajian sistem informasi pariwisata 

dengan menawarkan perspektif integrasi lintas 

sektor pada konteks pariwisata budaya berbasis 

komunitas. Penelitian ini juga memperluas diskusi 

tentang digital tourism dan smart tourism dengan 

menempatkan pendidikan dan industri lokal 

sebagai bagian dari ekosistem informasi 

pariwisata. Secara praktis, sistem yang 

dikembangkan dapat membantu wisatawan 

memperoleh informasi yang lebih terstruktur, 

membantu mahasiswa mengakses informasi 

edukatif terkait kegiatan akademik atau 

pengabdian masyarakat, membantu UMKM lokal 

memperluas promosi produk, serta membantu 

pengelola destinasi dalam mengelola informasi dan 

layanan wisata secara lebih tertata. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung tata kelola pariwisata Baduy yang 

lebih informatif, kolaboratif, dan berkelanjutan 

tanpa mengabaikan nilai budaya lokal. 

II. STUDI PUSTAKA 

Sistem Informasi Pariwisata dan Transformasi 

Digital 

Sistem informasi pariwisata merupakan 

bagian dari penerapan teknologi informasi yang 

berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, dan menyajikan informasi pariwisata 

secara terstruktur kepada pengguna. Dalam 

konteks organisasi modern, sistem informasi tidak 

hanya berperan sebagai alat administratif, tetapi 

juga sebagai instrumen strategis untuk 

meningkatkan kualitas layanan, mempercepat 

pengambilan keputusan, dan memperkuat 

koordinasi antaraktor dalam suatu ekosistem [1]. 

Pada sektor pariwisata, sistem informasi berbasis 

web menjadi media penting untuk menyajikan 

informasi destinasi, fasilitas, aturan kunjungan, 

pemesanan layanan, promosi produk lokal, serta 

komunikasi antara pengelola destinasi dan 

wisatawan. 

Transformasi digital dalam pariwisata telah 

mengubah cara destinasi dikelola dan 

dipromosikan. Buhalis menjelaskan bahwa 

perkembangan teknologi informasi telah membawa 

pariwisata dari fase information communication 

technologies menuju e-tourism, smart tourism, dan 

bahkan ambient intelligence tourism [3]. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa teknologi tidak 

hanya digunakan untuk promosi, tetapi juga untuk 

membangun pengalaman wisata yang lebih 

personal, responsif, dan berbasis data. Sejalan 

dengan itu, Gretzel et al. menekankan bahwa riset 

e-tourism perlu bergerak ke arah transformasi yang 

lebih kritis, tidak sekadar mereplikasi model 

pariwisata lama ke dalam platform digital, tetapi 

membangun ekosistem pariwisata yang lebih 

adaptif, inklusif, dan berkelanjutan [4]. 

Dalam konteks Indonesia, pengembangan 

sistem informasi pariwisata berbasis web telah 

banyak dilakukan untuk membantu promosi 

destinasi dan layanan wisata. Adinda et al. 

mengembangkan sistem informasi pariwisata 

Baduy berbasis web menggunakan metode SDLC 

dengan pendekatan Waterfall [7]. Penelitian 

tersebut berfokus pada penyediaan informasi 

wisata dan pemesanan tiket secara daring. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi layanan reservasi dan 

kepuasan pengguna. Sementara itu, Styawati et al. 

mengembangkan sistem informasi pemesanan tiket 

tempat wisata berbasis website yang 

memungkinkan pengguna mengakses informasi 

destinasi, melakukan reservasi, memilih jumlah 

tiket, menentukan tanggal kunjungan, dan 

melakukan pembayaran daring [13]. Kedua 

penelitian tersebut relevan karena menunjukkan 

bahwa sistem informasi berbasis web dapat 

memperbaiki layanan pariwisata. Namun, 

fokusnya masih dominan pada informasi destinasi 

dan pemesanan tiket, belum secara eksplisit 

mengintegrasikan kebutuhan pendidikan, promosi 

UMKM atau industri kreatif lokal, serta layanan 

pariwisata dalam satu platform terpadu. 

 

Smart Tourism dan Kualitas Informasi Digital 

Konsep smart tourism menekankan 

pemanfaatan teknologi digital, data, konektivitas, 

dan interaksi antarpemangku kepentingan untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih efektif 

dan bernilai. El Archi et al. melalui tinjauan 

literatur sistematis menunjukkan bahwa smart 

tourism destination berperan penting dalam 

mendukung pembangunan pariwisata 
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berkelanjutan, terutama melalui pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan, 

pengelolaan destinasi, dan keterlibatan pengguna 

[9]. Akan tetapi, literatur smart tourism umumnya 

masih menitikberatkan pada pengembangan 

destinasi, pengalaman wisatawan, keberlanjutan, 

dan teknologi pendukung, sedangkan integrasi 

sektor pendidikan dan industri lokal dalam sistem 

informasi pariwisata masih belum menjadi fokus 

utama. 

Selain aspek kecerdasan destinasi, kualitas 

informasi digital juga menjadi faktor penting dalam 

pengembangan sistem informasi pariwisata. Wang 

et al. menunjukkan bahwa kualitas informasi 

pariwisata daring, seperti kelengkapan, relevansi, 

nilai tambah, desain, dan jumlah informasi, 

memengaruhi resonansi kognitif dan emosional 

wisatawan, yang kemudian berkontribusi pada 

pembentukan citra destinasi [10]. Temuan ini 

menegaskan bahwa sistem informasi pariwisata 

perlu menyajikan informasi yang lengkap, relevan, 

mudah dipahami, dan menarik secara visual. 

Dalam penelitian ini, prinsip kualitas informasi 

tersebut menjadi dasar dalam merancang konten 

destinasi Baduy, informasi edukatif, promosi 

produk lokal, dan layanan wisata agar dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna dari berbagai 

sektor. 

Meskipun kajian smart tourism dan kualitas 

informasi digital telah memberikan landasan 

penting bagi pengembangan sistem pariwisata 

berbasis teknologi, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada hubungan antara teknologi, 

wisatawan, dan destinasi. Belum banyak penelitian 

yang secara eksplisit menempatkan mahasiswa, 

pelaku UMKM atau industri kreatif lokal, dan 

pengelola destinasi sebagai aktor yang saling 

terhubung dalam satu sistem informasi pariwisata. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

pendekatan smart tourism melalui pengembangan 

platform yang tidak hanya berfungsi sebagai media 

informasi wisata, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi, promosi ekonomi lokal, dan kolaborasi 

lintas sektor. 

 

Community-Based Tourism dan Pemberdayaan 

Komunitas Lokal 

Pariwisata Baduy memiliki karakteristik 

sebagai pariwisata budaya berbasis komunitas. 

Oleh karena itu, pengembangannya tidak dapat 

hanya diarahkan pada peningkatan jumlah 

kunjungan, tetapi juga harus memperhatikan 

pelestarian nilai budaya, partisipasi masyarakat, 

dan distribusi manfaat ekonomi secara lebih adil. 

Konsep community based tourism menempatkan 

masyarakat lokal sebagai aktor penting dalam 

pengelolaan destinasi, sehingga keberhasilan 

pariwisata tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, 

tetapi juga dari keterlibatan, kontrol, dan 

keberdayaan komunitas lokal. 

Gutierrez memberikan catatan kritis bahwa 

partisipasi komunitas dalam pariwisata tidak selalu 

secara otomatis menghasilkan pemberdayaan. 

Hubungan antara partisipasi dan pemberdayaan 

bersifat kompleks karena tingkat pemberdayaan 

masyarakat dapat mempengaruhi kualitas 

partisipasi mereka, dan sebaliknya partisipasi yang 

berkelanjutan dapat memperkuat pemberdayaan 

[5]. Pandangan ini penting sebagai rujukan yang 

bersifat korektif terhadap asumsi bahwa digitalisasi 

pariwisata selalu memberikan dampak positif bagi 

komunitas lokal. Dalam konteks penelitian ini, 

sistem informasi pariwisata terpadu tidak boleh 

dipahami semata-mata sebagai alat promosi wisata, 

tetapi juga sebagai media yang perlu dirancang 

secara sensitif terhadap kebutuhan, peran, dan 

kapasitas masyarakat lokal. 

Dengan demikian, integrasi UMKM atau 

industri kreatif lokal dalam sistem informasi 

pariwisata perlu diletakkan dalam kerangka 

pemberdayaan komunitas. Produk lokal seperti 

kerajinan, makanan khas, atau komoditas kreatif 

tidak hanya diposisikan sebagai objek transaksi, 

tetapi juga sebagai representasi budaya dan sumber 

penguatan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, 

fitur promosi produk lokal dalam sistem yang 

dikembangkan perlu dirancang secara sederhana, 

mudah diakses, dan sesuai dengan kapasitas 

pengguna lokal. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip community based tourism yang menekan-

kan pentingnya manfaat langsung bagi masyarakat 

serta keberlanjutan sosial budaya destinasi. 

 

Pendidikan Pariwisata dan Kebutuhan Literasi 

Digital Mahasiswa 

Integrasi sektor pendidikan dalam sistem 

informasi pariwisata menjadi penting karena 

mahasiswa dapat berperan dalam pengembangan 

pengetahuan, pendampingan masyarakat, 

dokumentasi potensi lokal, dan penguatan literasi 

digital. Dalam konteks pendidikan pariwisata, 

mahasiswa tidak hanya dituntut memahami teori 

pariwisata, tetapi juga perlu menguasai 

keterampilan digital yang relevan dengan 

perkembangan industri pariwisata modern. Bilotta 

et al. menyatakan bahwa perkembangan teknologi 
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Industry 4.0, seperti big data, otomasi, realitas 

virtual, realitas tertambah, robotika, dan teknologi 

informasi, telah mengubah desain sistem 

pariwisata. Namun, mahasiswa pariwisata belum 

sepenuhnya terlatih dalam teknik, isu, dan metode 

yang berkaitan dengan kerangka Industry 4.0 [11]. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk menyediakan media 

pembelajaran yang menghubungkan mahasiswa 

dengan konteks nyata pariwisata digital. Dalam 

penelitian ini, sistem informasi pariwisata terpadu 

dirancang tidak hanya untuk wisatawan, tetapi juga 

untuk mendukung kebutuhan edukatif mahasiswa, 

terutama dalam memperoleh informasi mengenai 

potensi budaya, aturan kunjungan, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, serta peluang 

kolaborasi dengan pelaku lokal. Dengan demikian, 

sistem ini dapat menjadi media pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan teori, praktik 

lapangan, dan kebutuhan masyarakat. 

Akan tetapi, integrasi pendidikan ke dalam 

sistem pariwisata digital perlu dilakukan secara 

hati-hati agar tidak menjadikan masyarakat lokal 

semata-mata sebagai objek pembelajaran. Kegiatan 

akademik seperti penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan dokumentasi potensi lokal perlu 

diarahkan pada hubungan yang saling 

menguntungkan. Oleh karena itu, fitur pendidikan 

dalam sistem ini tidak hanya menyajikan informasi 

bagi mahasiswa, tetapi juga harus mendukung 

pemahaman etika kunjungan, penghormatan 

terhadap nilai adat, dan prinsip kolaborasi dengan 

masyarakat setempat. 

 

Sistem Pemesanan Wisata Berbasis Web 

Sistem pemesanan wisata berbasis web 

merupakan salah satu bentuk implementasi sistem 

informasi dalam layanan pariwisata. Sistem ini 

memungkinkan wisatawan melakukan pencarian 

informasi, reservasi, pembayaran, dan memperoleh 

bukti transaksi secara daring. Styawati et al. 

menunjukkan bahwa sistem informasi pemesanan 

tiket berbasis website dapat memudahkan 

pengunjung dalam melakukan pemesanan tiket, 

membantu pengelola dalam mengelola data 

pengunjung dan transaksi, serta mendukung 

modernisasi sistem reservasi yang sebelumnya 

bersifat konvensional [13]. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa sistem pemesanan berbasis 

web dapat memberikan manfaat operasional bagi 

wisatawan maupun pengelola destinasi. 

Pada konteks Baduy, penelitian 

sebelumnya telah mengembangkan sistem 

informasi pariwisata berbasis web yang berfokus 

pada pemesanan tiket wisata menggunakan metode 

SDLC Waterfall [7]. Penelitian tersebut relevan 

sebagai pijakan awal karena menunjukkan 

pentingnya digitalisasi layanan pariwisata Baduy. 

Namun, penelitian ini mengambil posisi yang 

berbeda dengan memperluas cakupan sistem. 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini 

tidak hanya diarahkan pada pemesanan tiket 

wisata, tetapi juga mengintegrasikan informasi 

pendidikan dan promosi produk UMKM atau 

industri kreatif lokal dalam satu platform. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

pengembangan dari sistem pemesanan wisata 

menuju sistem informasi pariwisata terpadu lintas 

sektor. 

 

Landasan Teori Sistem Informasi 

Landasan teori pertama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori sistem informasi. 

Sistem informasi dapat dipahami sebagai 

sekumpulan komponen yang saling berhubungan 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

dan mendistribusikan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, 

analisis, dan visualisasi dalam organisasi [1]. 

Berdasarkan teori ini, sistem informasi pariwisata 

terpadu dipandang sebagai sistem yang 

menghubungkan aktor, data, proses, dan teknologi 

dalam satu arsitektur layanan berbasis web. 

Dalam penelitian ini, teori sistem informasi 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

kebutuhan dari berbagai pengguna yaitu 

wisatawan, mahasiswa, pelaku UMKM atau 

industri kreatif lokal, dan pengelola destinasi dapat 

diterjemahkan menjadi fitur sistem. Komponen 

input dalam sistem meliputi data destinasi, 

informasi edukatif, data produk lokal, data 

pemesanan, dan data pengguna. Komponen proses 

meliputi pengelolaan informasi, validasi 

pemesanan, pengelolaan produk, serta penyajian 

konten. Komponen output berupa informasi 

destinasi, halaman edukasi, katalog produk lokal, 

bukti pemesanan, dan laporan pengelolaan. 

Dengan demikian, teori sistem informasi menjadi 

dasar untuk memahami keterkaitan antara 

kebutuhan pengguna, proses bisnis, dan keluaran 

sistem. 

 

Landasan Teori SDLC Waterfall 

Landasan teori kedua adalah Software 

Development Life Cycle atau SDLC, khususnya 

model Waterfall. SDLC merupakan kerangka kerja 
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pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

untuk memastikan bahwa proses pembangunan 

sistem dilakukan secara sistematis, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan [14]. Model 

Waterfall memiliki karakteristik berurutan, yaitu 

setiap tahap diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

masuk ke tahap berikutnya. Model ini sesuai 

digunakan ketika kebutuhan sistem relatif dapat 

diidentifikasi sejak awal dan ruang lingkup sistem 

dapat dirumuskan secara jelas. 

Saravanos dan Curinga menjelaskan bahwa 

model Waterfall dapat digunakan untuk 

mengestimasi fase dan penyelesaian proyek 

perangkat lunak secara sistematis, terutama ketika 

proses pengembangan membutuhkan struktur 

tahapan yang jelas [15]. Dalam penelitian ini, 

model Waterfall digunakan karena sistem yang 

dikembangkan memiliki kebutuhan utama yang 

dapat diidentifikasi sejak awal, yaitu penyediaan 

informasi pendidikan, promosi produk lokal, 

informasi wisata, pemesanan tiket, dan 

pengelolaan data oleh admin. Tahapan Waterfall 

juga memudahkan dokumentasi desain sistem, 

penyusunan diagram UML, implementasi fitur, dan 

pengujian fungsional. 

Meskipun demikian, pemilihan Waterfall 

perlu dijelaskan secara proporsional karena 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan Agile lebih fleksibel untuk proyek 

dengan kebutuhan yang sering berubah. Fagarasan 

et al. membandingkan pendekatan Agile, 

Waterfall, dan iteratif dalam proyek teknologi 

informasi serta menunjukkan bahwa pendekatan 

Agile sering dipandang lebih adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan [16]. Oleh karena itu, 

penggunaan Waterfall dalam penelitian ini tidak 

dimaksudkan sebagai pendekatan yang paling 

unggul untuk semua kondisi, tetapi dipilih karena 

kebutuhan sistem pada tahap awal dapat 

dirumuskan secara relatif stabil dan penelitian ini 

berfokus pada pengembangan prototipe sistem 

berbasis web dengan tahapan yang terdokumentasi. 

 

Landasan Teori Kualitas Sistem dan Pengujian 

Black-Box 

Landasan teori ketiga adalah kualitas 

sistem dan pengujian perangkat lunak. Kualitas 

sistem berkaitan dengan sejauh mana perangkat 

lunak mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan 

persyaratan fungsional yang telah ditentukan. 

ISO/IEC 25010:2023 menjelaskan bahwa kualitas 

produk perangkat lunak dapat dilihat dari sejumlah 

karakteristik, antara lain functional suitability, 

performance efficiency, compatibility, usability, 

reliability, security, maintainability, dan 

portability [17]. Dalam penelitian ini, aspek 

kualitas sistem terutama difokuskan pada 

kesesuaian fungsi, kemudahan penggunaan, 

kejelasan informasi, serta kemampuan sistem 

dalam mendukung kebutuhan lintas sektor. 

Pengujian black box digunakan untuk 

mengevaluasi fungsionalitas sistem berdasarkan 

kesesuaian antara masukan dan keluaran tanpa 

memeriksa struktur internal kode program. 

Gustinov et al. menjelaskan bahwa black-box 

testing dapat digunakan untuk menguji sistem 

berbasis web dengan menilai apakah fitur yang 

tersedia berjalan sesuai skenario yang telah 

dirancang [18]. Dalam penelitian ini, black-box 

testing digunakan untuk menguji fungsi utama 

sistem, seperti login, akses halaman pendidikan, 

akses halaman industri, akses halaman pariwisata, 

pemesanan tiket, validasi pembayaran, pengiriman 

bukti pemesanan, dan pengelolaan data oleh admin. 

Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa 

sistem yang dikembangkan tidak hanya lengkap 

secara desain, tetapi juga dapat berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan 

orientasi rekayasa perangkat lunak. Pendekatan 

R&D dipilih karena tujuan utama penelitian ini 

bukan hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi 

juga menghasilkan produk berupa sistem informasi 

pariwisata terpadu berbasis web yang dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan sektor 

pendidikan, industri, dan pariwisata di Kawasan 

Baduy. Dalam konteks penelitian sistem informasi, 

pendekatan pengembangan dipandang relevan 

karena memungkinkan peneliti melakukan 

identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan 

sistem, implementasi perangkat lunak, pengujian 

fungsional, serta evaluasi awal terhadap kelayakan 

sistem yang dikembangkan. 

Model pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan adalah Software Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Model ini 

terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Waterfall dipilih karena kebutuhan 

utama sistem dapat diidentifikasi sejak awal, yaitu 
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penyediaan informasi pendidikan, promosi produk 

UMKM atau industri kreatif lokal, informasi 

destinasi wisata, layanan pemesanan wisata, serta 

pengelolaan data oleh admin. Model Waterfall juga 

sesuai untuk pengembangan sistem berbasis web 

yang membutuhkan dokumentasi tahapan secara 

sistematis, terutama dalam perancangan UML, 

implementasi fitur, dan pengujian fungsi sistem 

[14], [15].  

Pemilihan model Waterfall dilakukan 

dengan mempertimbangkan karakteristik 

penelitian yang memiliki ruang lingkup 

pengembangan relatif jelas dan terstruktur. 

Meskipun pendekatan ini sering dianggap lebih 

fleksibel untuk proyek dengan kebutuhan yang 

berubah secara dinamis, model Waterfall tetap 

relevan digunakan pada proyek pengembangan 

yang membutuhkan alur kerja berurutan, 

dokumentasi kebutuhan, serta pengujian 

berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan [16]. 

Dengan demikian, model Waterfall dalam 

penelitian ini digunakan sebagai kerangka kerja 

untuk memastikan bahwa setiap tahap 

pengembangan sistem dilakukan secara runtut, 

terdokumentasi, dan dapat dievaluasi. Rincian 

lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 1 Metode 

Waterfall. Setiap fase dalam model Waterfall 

memastikan pengiriman sistem informasi yang 

andal dan fungsional. 

 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pemangku kepentingan yang berkaitan 

dengan penggunaan dan pengelolaan sistem 

informasi pariwisata terpadu di Kawasan Baduy. 

Populasi tersebut meliputi wisatawan atau calon 

pengguna layanan wisata, mahasiswa yang 

berpotensi memanfaatkan informasi edukatif atau 

kegiatan pengabdian masyarakat, pelaku UMKM 

atau industri kreatif lokal yang membutuhkan 

media promosi produk, serta pengelola destinasi 

atau admin yang bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan informasi dan layanan wisata. 

Sampel penelitian ditentukan mengguna-

kan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan keterlibatan, pengalaman, 

dan relevansinya dengan sistem yang 

dikembangkan. Responden dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu antara lain responden berusia 

minimal 17 tahun atau telah memiliki kapasitas 

memberikan penilaian terhadap sistem; memiliki 

keterkaitan dengan sektor pendidikan, industri 

lokal, atau pariwisata; bersedia menjadi responden; 

serta mampu memberikan informasi atau penilaian 

terhadap sistem yang dikembangkan. Adapun 

kriteria lainnya meliputi responden yang tidak 

mengisi instrumen secara lengkap atau tidak 

memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. 

Untuk ahli sistem informasi dan/atau pariwisata, 

kriteria yang digunakan adalah memiliki latar 

belakang akademik atau pengalaman profesional 

yang relevan dengan pengembangan sistem 

informasi, pariwisata, atau pengelolaan destinasi. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

60 responden, yang terdiri atas mahasiswa (20 

orang), wisatawan atau calon wisatawan 

mahasiswa (20 orang), pelaku UMKM atau 

industri kreatif lokal (12 orang), dan pengelola 

destinasi (8 orang). Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan 3 orang ahli sebagai validator 

instrumen dan rancangan sistem, terdiri atas ahli 

sistem informasi, ahli pariwisata, dan ahli 

metodologi penelitian. Validator ahli tidak 

dimasukkan ke dalam analisis kuesioner pengguna, 

tetapi digunakan untuk menilai kelayakan 

instrumen sebelum disebarkan kepada responden 

utama. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara semi terstruktur, kuesioner, 

dan pengujian sistem. Penggunaan beberapa teknik 

pengumpulan data dimaksudkan agar kebutuhan 

sistem dapat dipahami secara lebih komprehensif, 

baik dari sisi proses layanan yang berjalan, 

kebutuhan pengguna, persepsi pengguna terhadap 

sistem, maupun kelayakan fungsional sistem. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai proses penyediaan informasi wisata, 

promosi produk lokal, serta kebutuhan informasi 

edukatif yang berkaitan dengan Kawasan Baduy. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai kebutuhan, 
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kendala, dan harapan pengguna terhadap sistem 

yang dikembangkan. Kuesioner digunakan untuk 

menghasilkan data kuantitatif yang dapat dianalisis 

secara deskriptif untuk menilai penerimaan awal 

pengguna terhadap sistem. Selain itu, pengujian 

sistem dilakukan menggunakan black-box testing 

untuk mengetahui apakah fitur sistem berjalan 

sesuai dengan skenario dan keluaran yang 

diharapkan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, 

lembar validasi ahli, kuesioner pengguna, dan 

lembar pengujian black box. Pedoman observasi 

digunakan untuk mencatat kondisi layanan 

informasi, promosi produk lokal, serta proses 

pemesanan atau pengelolaan layanan wisata yang 

relevan dengan sistem. Pedoman wawancara 

digunakan untuk menggali kebutuhan pengguna 

dan memperoleh masukan terkait fitur yang perlu 

dikembangkan. Lembar validasi ahli digunakan 

untuk menilai kelayakan instrumen dan rancangan 

sistem dari perspektif sistem informasi dan/atau 

pariwisata. Kuesioner pengguna disusun 

menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = 

sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 

setuju, dan 5 = sangat setuju. Penggunaan skala 

Likert dipilih karena sesuai untuk mengukur 

persepsi, sikap, dan tingkat penerimaan pengguna 

terhadap sistem yang dikembangkan. Instrumen 

kuesioner terdiri atas 20 butir pernyataan yang 

mengukur lima aspek, yaitu fungsionalitas sistem, 

kemudahan penggunaan, kualitas informasi, 

tampilan antarmuka, dan integrasi lintas sektor.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

No. Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Butir 

1 Fungsionalitas 

sistem 

Kesesuaian fitur, akses menu, 

kelancaran proses pemesanan, 

dan pengelolaan data 

4 

2 Kemudahan 

penggunaan 

Kemudahan navigasi, kejelasan 

instruksi, kemudahan 

memahami alur sistem, dan 
kenyamanan penggunaan 

4 

3 Kualitas 

informasi 

Kelengkapan, kejelasan, 

relevansi, dan keterbaruan 

informasi 

4 

4 Tampilan 

antarmuka 

Keterbacaan, tata letak, desain 

visual, dan konsistensi tampilan 

4 

5 Integrasi lintas 

sektor 

Dukungan terhadap pendidikan, 

promosi UMKM, layanan 
wisata, dan kolaborasi lintas 

sektor 

4 

 
Total 

 
20 

 

Lembar pengujian black box digunakan 

untuk menilai fungsi utama sistem tanpa 

memeriksa struktur internal kode program. 

Skenario pengujian meliputi fungsi login, akses 

halaman pendidikan, akses halaman industri, akses 

halaman pariwisata, pemesanan tiket, validasi 

pembayaran, pengiriman bukti pemesanan, 

pengelolaan data pengguna, pengelolaan produk, 

dan pengelolaan data pemesanan oleh admin. 

Pengujian black box dipilih karena berfokus pada 

kesesuaian antara input, proses, dan output sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna [18]. 

E. Validitas dan Reabilitas  

Validitas instrumen dilakukan melalui 

validasi ahli (expert judgment) dengan melibatkan 

ahli sistem informasi, ahli pariwisata, dan ahli 

metodologi penelitian. Validasi ini bertujuan untuk 

menilai kesesuaian butir instrumen dengan tujuan 

penelitian, kejelasan bahasa, relevansi indikator, 

serta kelayakan instrumen untuk digunakan dalam 

pengumpulan data. Masukan dari validator 

digunakan untuk memperbaiki redaksi, 

kelengkapan indikator, dan kesesuaian butir 

pertanyaan sebelum instrumen diberikan kepada 

responden. Hasil validasi ahli terhadap instrumen 

penelitian memperoleh rata-rata skor 4,55 dengan 

persentase kelayakan 91,07%, sehingga termasuk 

dalam kategori sangat layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi 

kelayakan isi, baik dari sisi kesesuaian dengan fitur 

sistem informasi, relevansi terhadap konteks 

pariwisata Baduy, maupun kejelasan butir 

pengukuran. 

Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen 

No. Validator Aspek 

yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase Kategori 

1 Ahli sistem 

informasi 

Kesesuaian 

indikator 
dengan 

fitur sistem 

4,62 92,40% Sangat 

layak 

2 Ahli 
pariwisata 

Kesesuaian 
indikator 

dengan 

konteks 
pariwisata 

Baduy 

4,48 89,60% Sangat 
layak 

3 Ahli 

metodologi 
penelitian 

Kejelasan 

konstruk 
dan butir 

instrumen 

4,56 91,20% Sangat 

layak 

 
Rata-rata 

keseluruhan 

 
4,55 91,07% Sangat 

layak 

 

Reliabilitas kuesioner diuji menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal 
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antarbutir dalam instrumen. Cronbach’s Alpha 

merupakan salah satu teknik yang umum 

digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen 

penelitian, khususnya instrumen berbentuk skala 

yang terdiri atas beberapa butir pernyataan [19]. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha memenuhi batas kelayakan yang 

digunakan dalam penelitian sosial dan sistem 

informasi, yaitu α ≥ 0,70. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan aspek instrumen memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha keseluruhan sebesar 0,928, 

sehingga instrumen dinyatakan sangat reliabel dan 

layak digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen 

No. Aspek Penilaian Jumlah 

Butir 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Fungsionalitas 

sistem 

4 0,872 Reliabel 

2 Kemudahan 

penggunaan 

4 0,889 Reliabel 

3 Kualitas 

informasi 

4 0,861 Reliabel 

4 Tampilan 

antarmuka 

4 0,847 Reliabel 

5 Integrasi lintas 

sektor 

4 0,903 Reliabel 

 
Keseluruhan 

instrumen 

20 0,928 Sangat 

reliabel 

 

F. Metode Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, 

analisis kualitatif tematik, dan analisis hasil 

pengujian fungsional sistem. Pemilihan metode 

analisis ini disesuaikan dengan karakter data yang 

diperoleh. Data kuantitatif berasal dari kuesioner 

pengguna dan hasil pengujian sistem, sedangkan 

data kualitatif berasal dari observasi, wawancara, 

dan masukan ahli. 

Data kuesioner dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung skor rata-rata, persentase, dan 

kategori penilaian pada setiap aspek. Analisis 

deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi penerimaan awal pengguna terhadap 

sistem. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

persentase kelayakan sistem adalah sebagai 

berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Kategori interpretasi skor dapat ditentukan 

berdasarkan rentang persentase berikut;sangat 

layak/sangat baik (81-100%); layak/baik (61-

80%); cukup layak/cukup baik (41-60%); kurang 

layak/kurang baik (21-40%); tidak layak/todak 

baik (0-20%). 

Data hasil pengujian black box dianalisis 

dengan membandingkan keluaran aktual sistem 

dengan keluaran yang diharapkan pada setiap 

skenario uji. Setiap skenario diberi status 

“berhasil” apabila sistem menghasilkan keluaran 

sesuai dengan spesifikasi, dan “tidak berhasil” 

apabila keluaran sistem tidak sesuai dengan 

skenario yang dirancang. Persentase keberhasilan 

pengujian dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =  
𝛴 𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝛴 𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑢𝑗𝑖
 × 100% 

Data kualitatif dari observasi, wawancara, 

dan masukan ahli dianalisis secara tematik melalui 

tahapan reduksi data, pengelompokan tema, 

interpretasi temuan, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis ini digunakan untuk memperkuat hasil 

kuantitatif serta menjelaskan kebutuhan pengguna, 

kendala implementasi, dan masukan 

pengembangan sistem. Dengan demikian, analisis 

data dalam penelitian ini tidak hanya menilai 

apakah sistem berjalan secara fungsional, tetapi 

juga melihat sejauh mana sistem mampu 

mendukung integrasi sektor pendidikan, industri, 

dan pariwisata di Kawasan Baduy. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 

60 orang, yang terdiri atas mahasiswa, wisatawan 

atau calon wisatawan, pelaku UMKM atau industri 

kreatif lokal, serta pengelola destinasi atau admin. 

Pemilihan responden dilakukan berdasarkan 

keterlibatan dan relevansi mereka terhadap sistem 

yang dikembangkan. Komposisi responden 

disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 4. Karakteristik responden 

No. Kelompok Responden Jumlah Persentase 

1 Mahasiswa 20 33,33% 

2 Wisatawan/calon wisatawan 20 33,33% 

3 Pelaku UMKM/industri kreatif lokal 12 20,00% 

4 Pengelola destinasi/admin 8 13,34%  
Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4, responden terbesar 

berasal dari kelompok mahasiswa dan wisatawan 

atau calon wisatawan, masing-masing sebesar 

33,33%. Komposisi ini menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan dinilai oleh dua kelompok 
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pengguna utama, yaitu pengguna yang 

membutuhkan informasi edukatif dan pengguna 

yang membutuhkan layanan informasi serta 

pemesanan wisata. Sementara itu, keterlibatan 

pelaku UMKM atau industri kreatif lokal dan 

pengelola destinasi penting untuk menilai sejauh 

mana sistem mendukung fungsi promosi produk 

lokal dan pengelolaan layanan wisata. 

 

B. Hasil Evaluasi Pengguna terhadap Sistem 

Evaluasi pengguna dilakukan untuk 

mengetahui persepsi responden terhadap sistem 

informasi pariwisata terpadu berbasis web. 

Penilaian dilakukan berdasarkan lima aspek, yaitu 

fungsionalitas sistem, kemudahan penggunaan, 

kualitas informasi, tampilan antarmuka, dan 

integrasi lintas sektor. Skala penilaian yang 

digunakan adalah skala Likert 1–5. Hasil evaluasi 

pengguna disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil evaluasi penggunan terhadap sistem 

No. Aspek Penilaian Skor Rata-

Rata 

Persentase Kategori 

1 Fungsionalitas 

sistem 

4,42 88,40% Sangat 

baik 

2 Kemudahan 

penggunaan 

4,35 87,00% Sangat 

baik 

3 Kualitas informasi 4,31 86,20% Sangat 

baik 

4 Tampilan 

antarmuka 

4,24 84,80% Sangat 

baik 

5 Integrasi lintas 

sektor 

4,47 89,40% Sangat 

baik  
Rata-rata 

keseluruhan 

4,36 87,16% Sangat 

baik 

 

 

Gambar 2. Grafik hasil evaluasi pengguna terhadap sistem 

Berdasarkan Tabel 4 Gambar 2, seluruh 

aspek penilaian memperoleh kategori sangat baik. 

Aspek dengan skor tertinggi adalah integrasi lintas 

sektor dengan persentase 89,40%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengguna menilai sistem 

mampu menghubungkan kebutuhan sektor 

pendidikan, industri lokal, dan pariwisata dalam 

satu platform. Aspek fungsionalitas memperoleh 

persentase 88,40%, yang menunjukkan bahwa fitur 

utama sistem dapat digunakan sesuai kebutuhan 

pengguna. Aspek tampilan antarmuka memperoleh 

persentase terendah, yaitu 84,80%, meskipun 

masih termasuk kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa desain antarmuka sudah dapat 

diterima pengguna, tetapi masih dapat ditingkatkan 

terutama pada aspek estetika, konsistensi ikon, dan 

penyederhanaan tampilan pada perangkat seluler. 

C. Hasil Pengujian Black Box 

Hasil pengujian black box menunjukkan 

bahwa seluruh skenario uji memperoleh status 

berhasil. Dari 12 skenario yang diuji, seluruh 

fungsi menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan, sehingga persentase keberhasilan 

pengujian mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan 

fungsional dasar, khususnya dalam aspek akses 

informasi, pemesanan tiket, pengelolaan data, 

validasi pembayaran, dan pengelolaan konten oleh 

admin. Meskipun demikian, keberhasilan 

pengujian black box tidak dapat diartikan bahwa 

sistem telah sepenuhnya bebas dari risiko teknis, 

karena pengujian ini hanya menilai fungsi 

berdasarkan skenario pengguna dan belum menguji 

aspek keamanan, beban akses tinggi, serta 

kompatibilitas lintas perangkat secara mendalam. 

D. Hasil Implementasi Sistem Informasi 

Pariwisata Terpadu 

Sistem informasi pariwisata terpadu yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki tiga 

komponen utama, yaitu komponen pendidikan, 

komponen industri, dan komponen pariwisata. 

Komponen pendidikan menyediakan informasi 

yang berkaitan dengan kegiatan akademik, 

pengabdian kepada masyarakat, dan informasi 

edukatif mengenai Kawasan Baduy. Komponen 

industri menyediakan ruang informasi dan promosi 

produk UMKM atau industri kreatif lokal. 

Komponen pariwisata menyediakan informasi 

destinasi, aturan kunjungan, layanan pemesanan 

wisata, serta pengelolaan data pemesanan oleh 

admin. 

Secara umum, sistem ini menghasilkan 

beberapa luaran utama. Pertama, sistem 

menyediakan informasi Baduy secara lebih 

terstruktur sehingga pengguna tidak perlu mencari 

informasi dari kanal yang terpisah. Kedua, sistem 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 
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memperoleh informasi edukatif yang berkaitan 

dengan kegiatan akademik dan pengabdian 

masyarakat. Ketiga, sistem mendukung promosi 

produk UMKM atau industri kreatif lokal melalui 

halaman industri. Keempat, sistem membantu 

wisatawan dalam mengakses informasi dan 

melakukan pemesanan wisata secara daring. 

Kelima, sistem membantu admin dalam mengelola 

data pengguna, data produk, data wisata, dan data 

pemesanan. 

Tabel 6. Temuan utama implementasi sistem 

No. Komponen 

Sistem 

Temuan Penelitian Implikasi 

1 Pendidikan Sistem menyediakan 
informasi edukatif terkait 

Baduy dan kegiatan 
akademik/pengabdian 

masyarakat 

Mendukung 
pembelajaran 

kontekstual 
mahasiswa 

2 Industri Sistem menyediakan 

informasi produk 
UMKM/industri kreatif 

lokal 

Membuka ruang 

promosi digital 
bagi produk lokal 

3 Pariwisata Sistem menyediakan 
informasi destinasi dan 

pemesanan wisata 

Memudahkan 
wisatawan dalam 

memperoleh 

layanan 

4 Admin Sistem menyediakan 
dashboard pengelolaan data 

Membantu 
pengelola dalam 

memperbarui 

informasi dan 

transaksi 

5 Integrasi 

lintas sektor 

Tiga sektor terhubung 

dalam satu platform 

Mengurangi 

fragmentasi 
informasi 

antaraktor 

 

E. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi pariwisata terpadu berbasis web 

memperoleh penilaian sangat baik dari pengguna, 

terutama pada aspek integrasi lintas sektor. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa teknologi 

informasi dalam pariwisata tidak hanya berfungsi 

sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun konektivitas antaraktor dalam 

ekosistem destinasi. Buhalis menegaskan bahwa 

perkembangan teknologi telah mengubah 

pariwisata dari sekadar penggunaan teknologi 

informasi menuju e-tourism, smart tourism, dan 

pariwisata berbasis kecerdasan lingkungan [3]. 

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

dalam penelitian ini sejalan dengan arah 

transformasi digital pariwisata karena tidak hanya 

menyediakan informasi destinasi, tetapi juga 

menghubungkan pendidikan, industri lokal, dan 

layanan wisata dalam satu platform. 

Tingginya penilaian pada aspek integrasi 

lintas sektor menunjukkan bahwa pengguna 

memandang sistem ini mampu menjawab masalah 

fragmentasi informasi. Sebelum adanya sistem 

terpadu, informasi mengenai kegiatan edukatif, 

produk lokal, dan layanan wisata cenderung 

tersebar pada kanal yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, ketiga jenis informasi tersebut 

disajikan dalam satu platform sehingga 

memudahkan pengguna untuk mengakses 

informasi sesuai kebutuhannya. Temuan ini sejalan 

dengan kajian Gretzel et al. yang menekankan 

perlunya riset e-tourism bergerak ke arah 

transformasi yang lebih luas, bukan hanya 

memindahkan layanan lama ke kanal digital, tetapi 

juga membangun model pariwisata digital yang 

lebih adaptif dan bernilai [4]. 

Hasil evaluasi pada aspek kualitas 

informasi memperoleh skor 86,20% dan termasuk 

kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengguna menilai informasi yang disajikan 

sistem sudah cukup jelas, relevan, dan mendukung 

kebutuhan pengguna. Hal ini konsisten dengan 

penelitian Wang et al., yang menunjukkan bahwa 

kualitas informasi pariwisata daring, seperti 

kelengkapan, relevansi, desain, dan nilai tambah 

informasi, berpengaruh terhadap resonansi kognitif 

dan emosional wisatawan serta pembentukan citra 

destinasi [10]. Dengan demikian, penyediaan 

informasi yang lengkap dan relevan dalam sistem 

ini menjadi aspek penting untuk mendukung 

persepsi positif pengguna terhadap Kawasan 

Baduy. 

Aspek kemudahan penggunaan 

memperoleh skor 87,00%, yang menunjukkan 

bahwa pengguna menilai sistem relatif mudah 

diakses dan digunakan. Kemudahan penggunaan 

menjadi aspek penting karena sistem ini ditujukan 

untuk kelompok pengguna yang beragam, mulai 

dari mahasiswa, wisatawan, pelaku UMKM lokal, 

hingga pengelola destinasi. Sistem yang terlalu 

kompleks berisiko menghambat adopsi oleh 

pengguna lokal, terutama pelaku UMKM atau 

komunitas yang belum sepenuhnya terbiasa dengan 

platform digital. Oleh karena itu, rancangan 

antarmuka yang sederhana, alur navigasi yang 

jelas, dan instruksi yang mudah dipahami menjadi 

elemen penting dalam pengembangan sistem 

informasi pariwisata berbasis komunitas. 

Temuan penelitian ini juga memperluas 

hasil penelitian Adinda et al., yang 

mengembangkan sistem informasi pariwisata 

Baduy berbasis web menggunakan metode SDLC 

[7]. Penelitian tersebut relevan karena 
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menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis 

web dapat mendukung layanan pariwisata Baduy. 

Namun, penelitian ini memberikan pengembangan 

lebih lanjut dengan memperluas fungsi sistem dari 

layanan informasi dan pemesanan wisata menuju 

integrasi tiga sektor, yaitu pendidikan, industri 

lokal, dan pariwisata. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian ini bukan hanya pada digitalisasi layanan 

wisata, tetapi juga pada pembentukan ekosistem 

informasi lintas sektor di Kawasan Baduy. 

Dibandingkan dengan penelitian Styawati 

et al. yang berfokus pada sistem informasi 

pemesanan tiket tempat wisata berbasis website, 

penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas. 

Styawati et al. menunjukkan bahwa sistem berbasis 

web dapat mendukung proses reservasi dan 

layanan tiket wisata [13]. Namun, sistem dalam 

penelitian ini tidak hanya menempatkan reservasi 

sebagai fitur utama, tetapi juga memasukkan 

dimensi edukasi dan promosi produk lokal. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas orientasi 

sistem pemesanan wisata menjadi sistem informasi 

pariwisata terpadu.  

Dari perspektif community based tourism, 

integrasi produk UMKM atau industri kreatif lokal 

ke dalam sistem memiliki arti penting karena 

pariwisata Baduy tidak dapat dilepaskan dari nilai 

budaya dan ekonomi masyarakat setempat. 

Gutierrez mengingatkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pariwisata tidak selalu secara 

otomatis menghasilkan pemberdayaan [5]. Oleh 

karena itu, sistem informasi yang dikembangkan 

perlu dipahami bukan sekadar sebagai alat 

promosi, melainkan sebagai media yang dapat 

memperkuat akses informasi dan ruang ekonomi 

masyarakat lokal secara lebih terarah. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa fitur industri 

memperoleh penilaian positif karena membantu 

produk lokal tampil dalam sistem yang sama 

dengan informasi pariwisata dan edukasi. 

Dari sisi pendidikan, sistem ini mendukung 

kebutuhan mahasiswa dalam memperoleh 

informasi edukatif mengenai Kawasan Baduy dan 

kegiatan akademik atau pengabdian masyarakat. 

Temuan ini relevan dengan Bilotta etal., yang 

menegaskan bahwa perkembangan teknologi 

Industry 4.0 menuntut mahasiswa pariwisata 

memiliki keterampilan teknologi dan kemampuan 

berpikir dengan teknologi [11]. Oleh karena itu, 

keberadaan sistem informasi pariwisata terpadu 

dapat menjadi media pembelajaran kontekstual 

bagi mahasiswa karena menghubungkan teknologi, 

pariwisata budaya, dan kebutuhan masyarakat 

lokal dalam satu ekosistem digital. 

Hasil black box testing menunjukkan 

bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai 

skenario. Temuan ini penting karena sistem 

informasi pariwisata tidak hanya harus menarik 

secara tampilan, tetapi juga harus dapat 

menjalankan fungsi dasarnya secara konsisten. 

Pengujian terhadap login, halaman pendidikan, 

halaman industri, halaman pariwisata, pemesanan 

tiket, validasi pembayaran, dan pengelolaan data 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan fungsional awal. Hasil ini selaras 

dengan penelitian Gustinov et al., yang 

menekankan bahwa pengujian black box pada 

aplikasi berbasis web dapat membantu 

mengidentifikasi apakah fungsi sistem berjalan 

sesuai keluaran yang diharapkan [18]. 

Meskipun hasil evaluasi pengguna dan 

pengujian fungsional menunjukkan capaian yang 

positif, penelitian ini tetap memiliki beberapa 

catatan. Pertama, evaluasi pengguna masih 

dilakukan pada jumlah responden terbatas, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke 

seluruh wisatawan, mahasiswa, UMKM, dan 

pengelola destinasi di Kawasan Baduy. Kedua, 

pengujian sistem masih berfokus pada aspek 

fungsional melalui black box testing, belum 

mencakup pengujian keamanan data, performa 

sistem pada beban akses tinggi, dan uji 

kompatibilitas lintas perangkat secara mendalam. 

Ketiga, sistem masih perlu dikembangkan lebih 

lanjut agar mampu mendukung personalisasi 

informasi, analitik kunjungan, serta integrasi 

pembayaran dan promosi produk lokal yang lebih 

komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem informasi pariwisata 

terpadu berbasis web memiliki potensi untuk 

mendukung tata kelola informasi pariwisata Baduy 

secara lebih informatif dan kolaboratif. Sistem ini 

mempertemukan kebutuhan wisatawan, 

mahasiswa, UMKM lokal, dan pengelola destinasi 

dalam satu platform. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

sistem informasi pariwisata yang tidak hanya 

berorientasi pada layanan wisata, tetapi juga pada 

edukasi, promosi produk lokal, dan kolaborasi 

lintas sektor. 
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V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi pariwisata terpadu berbasis web yang 

dikembangkan mampu mendukung integrasi sektor 

pendidikan, industri, dan pariwisata di Kawasan 

Baduy. Sistem ini dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan empat kelompok pengguna, yaitu 

mahasiswa, wisatawan atau calon wisatawan, 

pelaku UMKM atau industri kreatif lokal, serta 

pengelola destinasi. Fitur utama yang 

dikembangkan meliputi halaman pendidikan, 

halaman industri, halaman pariwisata, layanan 

pemesanan wisata, serta dashboard admin untuk 

pengelolaan data. 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian berada pada kategori sangat 

layak dengan persentase 91,07%. Uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,928, sehingga instrumen dinyatakan sangat 

reliabel. Hasil evaluasi pengguna terhadap sistem 

memperoleh rata-rata 87,16% dengan kategori 

sangat baik. Aspek tertinggi adalah integrasi lintas 

sektor sebesar 89,40%, yang menunjukkan bahwa 

sistem dinilai mampu menghubungkan kebutuhan 

edukasi mahasiswa, promosi produk UMKM lokal, 

serta layanan informasi dan pemesanan wisata 

dalam satu platform. Selain itu, hasil black-box 

testing menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, 

sehingga fungsi utama sistem berjalan sesuai 

skenario yang dirancang. Dengan demikian, sistem 

informasi pariwisata terpadu berbasis web ini layak 

digunakan sebagai prototipe awal untuk 

mendukung pengelolaan informasi pariwisata 

Baduy secara lebih terstruktur, kolaboratif, dan 

terintegrasi. Sistem ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media informasi wisata, tetapi juga sebagai 

sarana edukasi, promosi produk lokal, dan 

pengelolaan layanan pariwisata berbasis digital. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

yaitu jumlah responden yang terbatas, evaluasi 

yang masih bersifat penerimaan awal, serta 

pengujian sistem yang belum mencakup aspek 

keamanan, performa, kompatibilitas lintas 

perangkat, dan efektivitas jangka panjang. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan responden yang lebih luas, melakukan 

pengujian sistem secara lebih komprehensif, serta 

mengembangkan fitur tambahan seperti integrasi 

pembayaran digital, katalog UMKM interaktif, 

analitik data, rekomendasi wisata, dan optimalisasi 

tampilan mobile. 
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